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ABSTRAK 

Struktur gedung Hotel yang terletak di Palu direncanakan dengan 

menggunakan konstruksi beton bertulang dengan jumlah lantai sebanyak 

9 lantai + 1 atap.       

 Gedung ini direncanakan sebagai gedung tahan gempa dengan 

metode Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus dimana Palu terletak 

pada daerah dengan risiko gempa tinggi yaitu pada zona 6 Peraturan 

digunakan SNI 03-2847-2013 Tata Cara Perencanaan Gedung Beton 

Bertulang dan SNI 03-1726-2013 Tata Cara Perencanaan Gedung Tahan 

Gempa, Kombinasi pembebanan sesuai dengan SNI 1726 pasal 11.2 . 

 Dalam perencanaan ini terbagi menjadi Struktur sekunder yaitu plat 

atap dengan tebal 10 cm dan plat lantai setebal 12 cm, tangga, balok 

anak dengan mutu beton fc 30 MPa dan fy adalah 320 MPa sedangkan 

untuk tangga dan balok anak fy adalah 400 Mpa. Struktur primer berupa 

balok induk dan kolom dengan fc adalah 30 MPa dan fy adalah 400 

MPa. Untuk analisa digunakan Program bantu computer yaitu Sap 2000 

Versi 15.1.0 untuk menghitung balok anak pada struktur sekunder dan 

struktur primer serta  program SpColumn untuk menghitung kolom. 

 Hasil perencanaan struktur gedung Hotel terdiri dari strkutur utama 

yaitu balok induk dimensi 45/55 cm dengan penulangan 12D22 untuk 

daerah tumpuan dipakai tulangan Ø12 -100 dan 8D25 untuk daerah 

lapangan sedangkan untuk geser dipakai tulangan Ø12 -200 mm, 

Dimensi kolom dengan ukuran 60/60 cm dengan penulangan 16D22. 

Sesuai dengan persyaratan SNI 2847-2013 pasal 9.5.2.2. Sedangkan 

untuk geser Desain HBK SRPMK tengah lantai 1 digunakan luas Acv 

dan Av dipakai  6 kaki D12 .Berdasarkan SNI 2847-2013 psl. 21.6.5.1 

kuat geser nominal untuk hubungan balok dan kolom . Pondasi 

digunakan tiang  pancang Ø 60 cm dengan  kedalaman 16 m sedangkan 

untuk poer tepi 9 tiang pancang dan poer tengah 9 tiang pancang. 

Dimensi sloof 40/55cm dengan penulangan 8D22. 

Kata kunci : Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) 
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ABSTRACT 

 

The structure of the Hotel building located in Palu is planned 

using reinforced concrete construction with 9 floors + 1 roof.  

 This building is planned as an earthquake-resistant building with 

the method of the Special Moment Resisting Frame System in which 

Palu is located in an area with high seismic risk, namely in zone 6 

Regulations used SNI 03-2847-2013 Procedures for Planning 

Reinforced Concrete Buildings and SNI 03-1726-2013 Procedures 

Earthquake Resistant Building Planning, Combination of loading in 

accordance with SNI 1726 article 11.2.    

 In this plan it is divided into secondary structures namely roof 

plate with a thickness of 10 cm and a floor plate as thick as 12 cm, 

stairs, joists with concrete quality fc 30 MPa and fy is 320 MPa while 

for stairs and joists fy is 400 Mpa. The primary structure is the main 

beam and the column with fc is 30 MPa and fy is 400 MPa. For the 

analysis, the computer aids program, Sap 2000 Version 15.1.0, is used 

to calculate the cubicle on the secondary structure and the primary 

structure and the SpColumn program to calculate the column. 

 The results of the Hotel building structure planning consist of the 

main structure, namely the dimension beam 45/55 cm with 

reinforcement 12D22 for the support area used reinforcement Ø12 -100 

and 8D25 for the field area while for shear reinforcement Ø12 -200 mm, 

Dimensions of columns with size 60/60 cm with reinforcement 16D22. In 

accordance with the requirements of SNI 2847-2013 article 9.5.2.2. 

While for the middle floor SRKK HBK design slide used the area of Acv 

and Av used 6 feet D12. Based on SNI 2847-2013 psl. 21.6.5.1 nominal 

shear strength for beam and column relations. The foundation is used 

with a 60 cm Ø pile with a depth of 16 m, while for the edge pile is 9 

piles and the center pole is 9 piles. Sloof dimension 40 / 55cm with 

reinforcement 8D22. 

 

Keywords: Special Moment Resisting Frame System (SRPMK) 
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